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Abstract :
This research aims to analyze the concept of anti-extremism in QS. An-Nisa' [4]:171 through the perspective of tarbawi tafsir (educational interpretation) with a focus on the prohibition of ghuluw (excessiveness/extremism) in religion. The phenomenon of religious extremism developing in the digital era indicates the need to strengthen the values of moderation derived from Islamic teachings. This research employs a qualitative approach with library research as the research type. The primary data sources consist of the Qur'an, particularly QS. An-Nisa' [4]:171, as well as classical and contemporary tafsir (exegesis) books, while secondary sources include books, scientific journals, and relevant research findings. Data collection techniques utilize documentation, and data analysis techniques employ content analysis. The research findings indicate that QS. An-Nisa' [4]:171 contains three main principles of anti-extremism education, namely the prohibition of ghuluw in understanding religion, the reinforcement of moderate attitudes (wasathiyyah), and the formation of a balanced religious pattern between creed, worship, and social aspects. From the perspective of tarbawi tafsir, this verse contains educational values in the form of developing critical attitudes, tolerance, respect for differences, and rejection of excessive fanaticism that has the potential to give rise to extremism. The research findings also show that the concept of the prohibition of ghuluw has strong relevance to the theories of religious moderation, multicultural education, and peace education that are developing in international studies. Therefore, QS. An-Nisa' [4]:171 can serve as a conceptual foundation in building an Islamic education system capable of preventing the development of extremism and strengthening a culture of tolerance in modern society.
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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 melalui perspektif tafsir tarbawi dengan fokus pada larangan ghuluw dalam beragama. Fenomena ekstremisme keagamaan yang berkembang pada era digital menunjukkan perlunya penguatan nilai-nilai moderasi yang bersumber dari ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research. Sumber data primer berupa Al-Qur'an khususnya QS. An-Nisa' [4]:171 serta kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, sedangkan sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 mengandung tiga prinsip utama pendidikan anti-ekstremisme yaitu larangan ghuluw dalam memahami agama, penguatan sikap moderasi (wasathiyyah), dan pembentukan pola keberagamaan yang seimbang antara aspek akidah, ibadah, dan sosial. Dalam perspektif tafsir tarbawi, ayat tersebut mengandung nilai pendidikan berupa pengembangan sikap kritis, toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, serta penolakan terhadap fanatisme berlebihan yang berpotensi melahirkan ekstremisme. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa konsep larangan ghuluw memiliki relevansi kuat dengan teori moderasi beragama, pendidikan multikultural, dan pendidikan perdamaian yang berkembang dalam kajian internasional. Oleh karena itu, QS. An-Nisa' [4]:171 dapat dijadikan landasan konseptual dalam membangun sistem pendidikan Islam yang mampu mencegah berkembangnya ekstremisme dan memperkuat budaya toleransi dalam masyarakat modern.
Kata Kunci: Anti-Ekstremisme, QS. An-Nisa' Ayat 171, Tafsir Tarbawi, Ghuluw, Moderasi Beragama.

PENDAHULUAN 
Konsep anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 menjadi kajian yang sangat penting di tengah meningkatnya fenomena radikalisme dan ekstremisme keagamaan yang berkembang dalam masyarakat global maupun Indonesia. Azra (Azra, 2019) menjelaskan bahwa ekstremisme muncul ketika ajaran agama dipahami secara sempit dan diterapkan secara berlebihan tanpa mempertimbangkan prinsip keseimbangan yang menjadi karakter utama Islam. Ahmad (Ahmad, 2020) menambahkan bahwa ghuluw merupakan penyimpangan pemahaman agama yang ditandai oleh sikap berlebih-lebihan sehingga melahirkan fanatisme dan intoleransi terhadap kelompok lain. Fenomena tersebut dapat dilihat dari meningkatnya penyebaran ujaran kebencian berbasis agama, praktik takfirisme, serta narasi eksklusif yang berkembang melalui media digital dan komunitas tertentu. Berbagai penelitian tentang moderasi beragama menunjukkan bahwa kelompok ekstrem sering menggunakan legitimasi agama untuk membenarkan tindakan yang bertentangan dengan prinsip rahmatan lil 'alamin (Kamali, 2019). Dengan demikian, kajian terhadap QS. An-Nisa' [4]:171 menjadi penting sebagai upaya menemukan landasan pendidikan Islam yang mampu mencegah berkembangnya ekstremisme dan membangun sikap keberagamaan yang moderat.
Kajian pustaka menunjukkan bahwa pembahasan mengenai ghuluw telah menjadi perhatian para ulama tafsir maupun akademisi kontemporer yang mengkaji hubungan antara agama dan ekstremisme. Quraish Shihab (Shihab, 2002) menjelaskan bahwa larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 merupakan bentuk peringatan agar manusia tidak melampaui batas dalam memahami maupun mengamalkan agama. Penelitian Kamali (Kamali, 2019) mengenai wasathiyyah menunjukkan bahwa moderasi merupakan karakteristik utama Islam yang berfungsi menjaga keseimbangan antara tekstualitas dan kontekstualitas dalam memahami ajaran agama. 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan konsep anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 serta menganalisis relevansinya terhadap pendidikan Islam kontemporer melalui pendekatan tafsir tarbawi. Tujuan ini didasarkan pada kebutuhan untuk membangun paradigma pendidikan yang tidak hanya menanamkan pemahaman agama secara normatif, tetapi juga membentuk karakter moderat dan toleran dalam kehidupan sosial. Menurut Al-Syaibani (Al-Syaibani, 1979), pendidikan Islam harus mampu membentuk manusia yang seimbang antara aspek spiritual, intelektual, dan sosial sehingga terhindar dari sikap ekstrem dalam berbagai dimensi kehidupan. Ramayulis (Ramayulis, 2015) juga menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam tidak hanya mencetak individu yang saleh secara personal, tetapi juga individu yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang beragam. Sebagai contoh, berbagai program moderasi beragama yang dikembangkan lembaga pendidikan Islam saat ini menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai anti-ekstremisme dalam kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan pendidikan Islam berbasis moderasi.
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 mengandung konsep pendidikan anti-ekstremisme yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan keberagamaan kontemporer. Larangan ghuluw yang terkandung dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada komunitas tertentu pada masa turunnya Al-Qur'an, tetapi juga memiliki pesan universal bagi seluruh umat manusia agar menghindari sikap berlebihan dalam beragama. Quraish Shihab (Shihab, 2002) menjelaskan bahwa ghuluw merupakan bentuk penyimpangan yang dapat menghilangkan objektivitas dalam memahami agama dan menyebabkan munculnya konflik sosial. Kamali (Kamali, 2019) menegaskan bahwa moderasi merupakan antitesis dari ekstremisme karena mendorong keseimbangan antara keyakinan, praktik keagamaan, dan hubungan sosial. Contoh nyata dapat dilihat dari keberhasilan berbagai lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai moderasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu mengurangi kecenderungan radikalisme di kalangan peserta didik. Dengan demikian, QS. An-Nisa' [4]:171 dapat dipahami sebagai fondasi konseptual pendidikan anti-ekstremisme yang sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat modern.



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research (penelitian kepustakaan). Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang menjadikan berbagai sumber tertulis sebagai sumber utama dalam memperoleh data dan menjawab permasalahan penelitian. Menurut Nazir (Nazir, 2017), penelitian kepustakaan dilakukan melalui kegiatan mengumpulkan, membaca, mencatat, mengolah, dan menganalisis berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami makna pendidikan yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 melalui perspektif tafsir tarbawi serta menjelaskan relevansinya terhadap upaya pencegahan ekstremisme beragama. Proses penelitian dilakukan dengan menelaah berbagai sumber primer dan sekunder secara mendalam sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep larangan ghuluw dalam Islam. Dengan demikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat tersebut secara lebih mendalam dan kontekstual.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah konsep anti-ekstremisme yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 dengan fokus utama pada larangan ghuluw dalam beragama. Objek tersebut dipilih karena ayat ini secara eksplisit memuat peringatan Allah Swt. kepada manusia agar tidak berlebihan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Menurut Nazir (Nazir, 2017), objek penelitian dalam studi kepustakaan dapat berupa konsep, gagasan, teori, maupun dokumen yang menjadi fokus kajian ilmiah. Penentuan objek dilakukan berdasarkan kesesuaiannya dengan fenomena meningkatnya ekstremisme keagamaan yang berkembang dalam masyarakat modern. Selain itu, ayat tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan isu moderasi beragama yang menjadi perhatian berbagai kalangan akademisi maupun praktisi pendidikan Islam saat ini. Oleh karena itu, QS. An-Nisa' [4]:171 dipandang sebagai sumber normatif yang tepat untuk mengkaji konsep pendidikan anti-ekstremisme dalam perspektif Al-Qur'an.
Sumber data penelitian terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an khususnya QS. An-Nisa' [4]:171, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Ibnu Katsir, serta berbagai kitab tafsir yang membahas ayat tersebut. Adapun sumber sekunder meliputi buku-buku pendidikan Islam, jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, hasil penelitian tentang moderasi beragama, ekstremisme, dan tafsir tarbawi yang relevan dengan fokus penelitian. Penentuan sumber data dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan aspek kredibilitas, relevansi, dan keterkaitannya dengan tema penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh memiliki validitas akademik dan mampu mendukung proses analisis secara komprehensif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Menurut Arikunto (Arikunto, 2019), dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaahan berbagai dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. Teknik ini dipilih karena seluruh data penelitian bersumber dari literatur tertulis yang memiliki hubungan langsung dengan tema kajian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mencatat berbagai informasi penting yang terdapat dalam Al-Qur'an, kitab tafsir, buku, artikel, dan jurnal ilmiah yang membahas konsep ghuluw, moderasi beragama, serta pendidikan anti-ekstremisme. Selanjutnya, data yang telah terkumpul disusun berdasarkan tema-tema tertentu agar memudahkan proses analisis. Oleh karena itu, teknik dokumentasi memungkinkan peneliti memperoleh data yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Nazir (Nazir, 2017) menjelaskan bahwa analisis isi merupakan metode yang digunakan untuk memahami makna suatu teks secara sistematis, objektif, dan mendalam. Teknik ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian terhadap teks Al-Qur'an, tafsir, serta berbagai literatur yang berkaitan dengan ekstremisme dan moderasi beragama. Proses analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, 2014). Selanjutnya, data yang telah dianalisis diinterpretasikan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan anti-ekstremisme yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 serta relevansinya terhadap pengembangan pendidikan Islam kontemporer. Dengan demikian, analisis isi memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep larangan ghuluw dalam perspektif tafsir tarbawi.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

TEMUAN
Tabel : 1 Hasil temuan utama
	Aspek Kajian
	Temuan Utama
	Sumber

	





Larangan Ghuluw
	QS. An-Nisa' [4]:171 secara tegas melarang ghuluw (melampaui batas) dalam beragama. Larangan ini bersifat universal dan menjadi fondasi pendidikan preventif untuk membentuk pola pikir seimbang dan objektif dalam memahami agama, serta membangun konsep pendidikan anti-ekstremisme berbasis Al-Qur'an.
	



(Shihab, 2002); Tafsir Al-Misbah; Tafsir Ibnu Katsir

	


Nilai Moderasi (Wasathiyyah)
	Larangan ghuluw mengandung nilai wasathiyyah (moderasi) sebagai karakter utama keberagamaan. Prinsip ini menempatkan manusia pada posisi tengah, menjaga keseimbangan antara spiritual-sosial, hak individu-masyarakat, serta teks-konteks, sehingga membentuk karakter muslim yang moderat, toleran, dan damai.
	


(Kamali, 2019); berbagai kitab tafsir

	



Pembentukan Sikap Kritis
	Ayat ini mengajarkan pembentukan sikap kritis terhadap fanatisme agama yang berlebihan. Penyebab ghuluw adalah hilangnya objektivitas dan munculnya fanatisme buta. Pendidikan Islam perlu mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, analitis, dan berbasis dialog untuk mencegah ekstremisme.
	


(Shihab, 2002); (Al-Syaibani, 1979); studi tentang radikalisme

	


Relevansi terhadap Tantangan Kontemporer
	Konsep anti-ekstremisme ini sangat relevan dengan era digital dan masyarakat plural. Nilai moderasi dan sikap kritis menjadi benteng ideologis dari penyebaran paham ekstrem di media sosial, serta membangun toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan dalam masyarakat global modern.
	



(Azra, A., & Hidayat, 2020); (Abdullah, 2020)




Larangan Ghuluw sebagai Dasar Pendidikan Anti-Ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171
Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai kitab tafsir, ditemukan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 mengandung larangan yang sangat tegas terhadap praktik ghuluw dalam beragama. Ayat tersebut secara eksplisit menyatakan, "Yā ahlal-kitābi lā taghlū fī dīnikum" yang berarti "Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu." Menurut Quraish Shihab (Shihab, 2002), larangan tersebut tidak hanya ditujukan kepada umat terdahulu, tetapi juga mengandung pesan universal bagi seluruh umat manusia agar menghindari sikap berlebihan dalam memahami dan mengamalkan agama. Temuan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an telah memberikan peringatan dini terhadap munculnya perilaku ekstrem yang berpotensi merusak kehidupan individu maupun masyarakat. Dalam perspektif tafsir tarbawi, larangan ghuluw dapat dipahami sebagai upaya pendidikan preventif yang bertujuan membentuk pola pikir yang seimbang dan objektif dalam memahami agama. Oleh karena itu, ayat ini menjadi fondasi penting dalam membangun konsep pendidikan anti-ekstremisme yang berbasis pada nilai-nilai Al-Qur'an.
Nilai Moderasi (Wasathiyyah) sebagai Karakter Utama Keberagamaan
Hasil analisis menunjukkan bahwa larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 secara implisit mengandung nilai wasathiyyah atau moderasi sebagai karakter utama keberagamaan yang ideal. Kamali (Kamali, 2019) menjelaskan bahwa moderasi merupakan prinsip yang menempatkan manusia pada posisi tengah sehingga terhindar dari kecenderungan ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. Dalam berbagai kitab tafsir dijelaskan bahwa Islam mengajarkan keseimbangan antara aspek spiritual dan sosial, antara hak individu dan hak masyarakat, serta antara teks dan konteks dalam memahami ajaran agama. Data menunjukkan bahwa para mufasir menempatkan larangan ghuluw sebagai instrumen untuk menjaga keseimbangan tersebut agar tidak terjadi penyimpangan dalam praktik keagamaan. Nilai moderasi ini juga tercermin dalam berbagai ajaran Rasulullah saw. yang selalu menolak sikap berlebihan dalam ibadah maupun kehidupan sosial. Dengan demikian, konsep wasathiyyah yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 menjadi dasar penting dalam membentuk karakter muslim yang moderat, toleran, dan mampu hidup berdampingan dengan berbagai kelompok masyarakat secara damai. Integrasi nilai wasathiyyah dalam QS. An-Nisa' [4]:171 semakin diperkuat ketika ditinjau melalui perspektif tafsir tarbawi (pendidikan) yang dikemukakan oleh Fasadena, Huda, Hasan, & Cholid (FASADENA., Huda, N., Hasan, Z., & Cholid, 2023). Dalam kajian mereka terhadap QS. Al-Baqarah [2]:62, para peneliti tersebut menegaskan bahwa moderasi beragama bukan sekadar sikap pertengahan, melainkan sebuah pendekatan pendidikan yang aktif dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu memahami agama secara komprehensif dan kontekstual. Mereka menjelaskan bahwa tafsir tarbawi menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai moderasi melalui proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif (pengetahuan), tetapi juga afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku). Dalam hal ini, larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 sejalan dengan temuan Fasdena dkk. bahwa ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung prinsip moderasi harus diajarkan dengan pendekatan yang menyeimbangkan antara pemahaman tekstual dan kontekstual, sehingga umat tidak terjebak pada sikap ekstrem dalam beribadah maupun berinteraksi sosial. Lebih lanjut, studi mereka juga mengungkapkan bahwa moderasi beragama dalam perspektif tafsir tarbawi berfungsi sebagai instrumen preventif terhadap radikalisme dan intoleransi, khususnya di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, penggabungan antara larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 dan konsep moderasi dalam QS. Al-Baqarah [2]:62 sebagaimana dikaji Fasdena dkk. mempertegas bahwa nilai wasathiyyah tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga pedagogis—yakni harus ditanamkan secara sistematis melalui kurikulum dan metode pengajaran yang moderat, agar generasi muslim tumbuh menjadi pribadi yang seimbang, toleran, dan adaptif terhadap dinamika sosial tanpa kehilangan identitas keagamaannya.
Pembentukan Sikap Kritis terhadap Fanatisme Keagamaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 tidak hanya melarang ghuluw dalam bentuk perilaku, tetapi juga mengandung pendidikan untuk membangun sikap kritis terhadap berbagai bentuk fanatisme keagamaan yang berlebihan. Berdasarkan telaah terhadap Tafsir Al-Misbah, dan Tafsir Ibnu Katsir, ditemukan bahwa penyebab utama munculnya ghuluw adalah hilangnya sikap objektif dalam memahami ajaran agama sehingga seseorang cenderung menganggap kelompoknya paling benar dan menolak pandangan lain secara mutlak. Quraish Shihab (Shihab, 2002) menjelaskan bahwa Al-Qur'an mendorong manusia untuk menggunakan akal secara proporsional dalam memahami wahyu agar tidak terjebak pada sikap berlebihan yang dapat menimbulkan penyimpangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sikap kritis menjadi salah satu nilai pendidikan utama yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 karena mampu mencegah munculnya fanatisme buta yang sering menjadi akar ekstremisme. Berbagai penelitian tentang radikalisme juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung lebih tahan terhadap pengaruh ideologi ekstrem dibandingkan individu yang menerima informasi secara pasif. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengembangkan kemampuan berpikir reflektif dan kritis agar peserta didik mampu memahami ajaran agama secara komprehensif dan tidak mudah terpengaruh oleh narasi ekstremisme.
Dalam perspektif tafsir tarbawi, pembentukan sikap kritis tersebut dapat dilakukan melalui proses pendidikan yang menekankan dialog, kajian ilmiah, dan pengembangan kemampuan analitis terhadap berbagai persoalan keagamaan. Al-Syaibani (Al-Syaibani, 1979) menjelaskan bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan berpikir yang benar berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 memberikan dasar normatif bagi pengembangan pendidikan yang mendorong peserta didik untuk menghindari sikap taklid buta dan mengedepankan pencarian kebenaran secara objektif. Sebagai contoh, Rasulullah saw. sering mendorong para sahabat untuk bertanya dan berdiskusi mengenai berbagai persoalan agama sehingga mereka memahami ajaran Islam secara mendalam dan tidak terjebak dalam pemahaman yang sempit. Dengan demikian, nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat ini menunjukkan bahwa sikap kritis merupakan instrumen penting dalam mencegah berkembangnya fanatisme dan ekstremisme dalam kehidupan beragama.
Relevansi Konsep Anti-Ekstremisme terhadap Tantangan Keberagamaan Kontemporer
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep anti-ekstremisme yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki relevansi yang sangat kuat terhadap berbagai tantangan keberagamaan pada era kontemporer. Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan ruang baru bagi penyebaran berbagai pemahaman keagamaan, baik yang bersifat moderat maupun ekstrem. Azra (Azra, A., & Hidayat, 2020) menjelaskan bahwa era digital memungkinkan penyebaran ideologi radikal berlangsung lebih cepat karena didukung oleh berbagai platform media sosial yang dapat menjangkau masyarakat secara luas. Data menunjukkan bahwa berbagai kelompok ekstrem memanfaatkan media digital untuk menyebarkan propaganda yang mengatasnamakan agama guna menarik simpati masyarakat, khususnya generasi muda. Dalam kondisi tersebut, nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 menjadi sangat relevan karena mengajarkan pentingnya sikap kritis, moderasi, dan keseimbangan dalam memahami ajaran agama. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep anti-ghuluw dapat menjadi benteng ideologis yang mampu mencegah individu terjebak dalam narasi keagamaan yang bersifat ekstrem dan eksklusif.
Selain itu, meningkatnya pluralitas masyarakat modern juga menuntut hadirnya model pendidikan yang mampu membangun toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. Abdullah (Abdullah, 2020) menjelaskan bahwa masyarakat modern ditandai oleh tingginya interaksi antar kelompok yang memiliki latar belakang agama, budaya, dan pandangan yang berbeda sehingga diperlukan pendekatan keberagamaan yang inklusif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki implikasi pendidikan yang mendorong penghormatan terhadap martabat manusia tanpa memandang latar belakang keyakinannya. Nilai tersebut sangat penting dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis di tengah meningkatnya kompleksitas hubungan antar kelompok dalam masyarakat global. Oleh karena itu, konsep anti-ekstremisme yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 tidak hanya memiliki relevansi teologis, tetapi juga memiliki relevansi sosial yang sangat penting dalam menghadapi berbagai tantangan keberagamaan pada era modern.

PEMBAHASAN
Larangan Ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 Perspektif Teori Moderasi Beragama
Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 merupakan fondasi utama pendidikan anti-ekstremisme yang berorientasi pada pembentukan sikap moderat dalam kehidupan beragama. Temuan ini memiliki kesesuaian yang kuat dengan teori wasathiyyah yang dikembangkan oleh Mohammad Hashim Kamali. Menurut Kamali (Kamali, 2019), moderasi merupakan karakter utama Islam yang menempatkan manusia pada posisi seimbang antara dua kutub ekstrem sehingga mampu menjalankan ajaran agama secara proporsional. Konsep tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa larangan ghuluw bertujuan mencegah manusia terjebak pada sikap berlebihan yang dapat menghilangkan objektivitas dalam memahami agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 mengandung nilai pendidikan yang mendorong keseimbangan antara keyakinan dan rasionalitas sehingga individu mampu memahami agama secara lebih komprehensif.
Temuan penelitian juga memiliki keterkaitan dengan pemikiran Abdullah Saeed mengenai pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami ajaran Islam. Dalam QS. An-Nisa' [4]:171, larangan ghuluw menunjukkan bahwa Al-Qur'an telah memberikan peringatan agar manusia tidak memahami agama secara sempit sehingga menghasilkan kesimpulan yang ekstrem. Persamaan antara teori moderasi modern dan hasil penelitian terletak pada penekanannya terhadap keseimbangan dan penghormatan terhadap kompleksitas realitas kehidupan. Namun, perbedaannya terletak pada sumber legitimasi yang digunakan. Teori moderasi modern umumnya berangkat dari kajian sosial dan kemanusiaan, sedangkan konsep larangan ghuluw dalam Al-Qur'an berakar pada wahyu sebagai sumber kebenaran utama. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki relevansi yang sangat kuat dengan berbagai teori moderasi beragama yang berkembang dalam kajian internasional.
Nilai Wasathiyyah dan Teori Pendidikan Multikultural
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki hubungan yang erat dengan nilai wasathiyyah atau moderasi yang menjadi fondasi pendidikan multikultural. Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan multikultural yang dikembangkan oleh James A. Banks. Menurut Tim Peneliti Pusat Studi Islam (Tim Peneliti Pusat Studi Islam., 2021), pendidikan multikultural bertujuan membentuk peserta didik yang mampu menghargai keberagaman budaya, agama, dan identitas sosial dalam kehidupan masyarakat. Prinsip tersebut memiliki kesesuaian dengan larangan ghuluw yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 karena sikap berlebihan dalam beragama sering kali menjadi penyebab munculnya intoleransi terhadap kelompok lain. Dalam perspektif tafsir tarbawi, ayat tersebut mengajarkan bahwa pemahaman agama harus dibangun di atas prinsip keadilan, keseimbangan, dan penghormatan terhadap sesama manusia. Oleh karena itu, nilai wasathiyyah dapat dipahami sebagai landasan pendidikan yang mampu mengembangkan sikap inklusif dan toleran dalam kehidupan sosial.
Temuan penelitian ini juga relevan dengan pemikiran Geneva Gay mengenai culturally responsive teaching. Dalam konteks QS. An-Nisa' [4]:171, larangan ghuluw mengandung pesan agar manusia tidak terjebak pada fanatisme yang menyebabkan penolakan terhadap keberagaman. Sikap tersebut sangat penting dalam masyarakat modern yang ditandai oleh interaksi antar kelompok dengan latar belakang yang beragam. Meskipun teori pendidikan multikultural lahir dari konteks sosial yang berbeda, terdapat titik temu yang kuat dengan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171. Perbedaannya terletak pada sumber normatif yang digunakan, di mana pendidikan multikultural berangkat dari prinsip hak asasi manusia, sedangkan konsep wasathiyyah berangkat dari nilai-nilai wahyu. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan ghuluw memiliki kontribusi yang signifikan dalam membangun pendidikan yang menghargai keberagaman dan mencegah berkembangnya ekstremisme.
Pendidikan Anti-Ekstremisme dan Teori Peace Education
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki kesesuaian dengan teori peace education yang berkembang dalam kajian internasional. Menurut Zainuddin (Zainuddin, 2020), pendidikan perdamaian bertujuan membangun kesadaran individu agar mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif dan menghindari segala bentuk kekerasan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa larangan ghuluw mengandung nilai-nilai yang mendorong terciptanya perdamaian karena sikap berlebihan dalam beragama sering kali menjadi akar munculnya konflik sosial dan kekerasan atas nama agama. Dalam perspektif tafsir tarbawi, pendidikan yang berlandaskan QS. An-Nisa' [4]:171 bertujuan membentuk individu yang mampu memahami agama secara proporsional sehingga tidak mudah terprovokasi oleh ideologi yang bersifat radikal. Dengan demikian, ayat tersebut memiliki fungsi preventif dalam mencegah berkembangnya sikap yang berpotensi mengganggu harmoni sosial.
Temuan penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan pemikiran Betty Reardon mengenai pentingnya pendidikan untuk membangun budaya damai. Reardon (Reardon, 1988) menjelaskan bahwa pendidikan harus mengembangkan sikap toleransi, penghormatan terhadap hak-hak orang lain, dan kemampuan hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang plural. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam larangan ghuluw yang mengajarkan pentingnya keseimbangan dan penghormatan terhadap kebenaran. Selain itu, Abdullah (Abdullah, 2015) menjelaskan bahwa pendidikan perdamaian berfungsi menghilangkan akar kekerasan melalui pengembangan pemikiran kritis dan kemampuan dialog. Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 juga mengandung pendidikan kritis yang mendorong manusia untuk menghindari fanatisme dan memahami agama secara objektif. Persamaan antara teori peace education dan konsep anti-ekstremisme dalam Al-Qur'an terletak pada tujuannya untuk menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis. Namun demikian, konsep Al-Qur'an memiliki dimensi spiritual yang lebih kuat karena menjadikan wahyu sebagai sumber utama pembentukan karakter damai. Oleh karena itu, pendidikan anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 dapat dipahami sebagai model pendidikan perdamaian yang berlandaskan nilai-nilai Islam.
Relevansi Tafsir Tarbawi terhadap Pencegahan Ekstremisme di Era Digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi tantangan era digital. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan teori Network Society yang dikembangkan oleh Manuel Castells. Menurut Castells (Castells, 2010), masyarakat modern hidup dalam jaringan komunikasi global yang memungkinkan informasi menyebar dengan sangat cepat tanpa batas geografis. Kondisi tersebut menciptakan peluang sekaligus tantangan karena berbagai ideologi, termasuk ideologi ekstrem, dapat tersebar secara luas melalui media digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larangan ghuluw dapat berfungsi sebagai landasan pendidikan yang membekali individu dengan kemampuan berpikir kritis sehingga mampu menyaring informasi keagamaan yang diterima dari berbagai sumber. Dengan demikian, konsep anti-ekstremisme dalam QS. An-Nisa' [4]:171 menjadi semakin relevan di tengah meningkatnya arus informasi yang tidak selalu dapat diverifikasi kebenarannya.
Temuan penelitian juga sejalan dengan konsep Digital Religion yang dikembangkan oleh Heidi Campbell. Campbell (Campbell, 2013) menjelaskan bahwa praktik keberagamaan saat ini tidak hanya berlangsung di ruang fisik, tetapi juga di ruang digital yang memiliki karakteristik komunikasi yang berbeda. Dalam konteks tersebut, pendidikan Islam dituntut mampu membekali peserta didik dengan literasi digital yang memadai agar tidak mudah terpengaruh oleh narasi keagamaan yang bersifat ekstrem. Selain itu, teori Peter Berger (Berger, 1999) mengenai pluralisasi agama menunjukkan bahwa modernitas tidak menghilangkan agama dari kehidupan manusia, melainkan menghadirkan berbagai pilihan dan interpretasi keagamaan yang lebih beragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi tersebut membutuhkan pendidikan yang mampu mengelola perbedaan secara konstruktif melalui penguatan nilai moderasi dan toleransi. Oleh karena itu, tafsir tarbawi terhadap QS. An-Nisa' [4]:171 memiliki relevansi yang sangat kuat dalam menghadapi tantangan keberagamaan pada era digital karena mampu memberikan landasan normatif bagi pengembangan pendidikan anti-ekstremisme yang adaptif terhadap perubahan zaman.

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. An-Nisa' [4]:171 mengandung konsep anti-ekstremisme yang sangat penting dalam membangun pola keberagamaan yang moderat dan seimbang. Larangan ghuluw dalam ayat tersebut tidak hanya berfungsi sebagai peringatan teologis, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan yang relevan dengan upaya pencegahan ekstremisme dalam kehidupan modern. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep anti-ekstremisme dalam ayat ini diwujudkan melalui tiga aspek utama, yaitu larangan terhadap sikap berlebihan dalam beragama, penguatan nilai wasathiyyah sebagai karakter utama umat Islam, dan pembentukan sikap kritis terhadap fanatisme keagamaan. Dalam perspektif tafsir tarbawi, nilai-nilai tersebut berfungsi membentuk individu yang mampu memahami agama secara proporsional, menghargai keberagaman, serta mengembangkan hubungan sosial yang harmonis. Novelty penelitian ini terletak pada integrasi konsep larangan ghuluw dalam QS. An-Nisa' [4]:171 dengan perspektif tafsir tarbawi serta pengaitannya dengan teori moderasi beragama, pendidikan multikultural, pendidikan perdamaian, dan tantangan keberagamaan di era digital.
Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian dilakukan menggunakan metode library research sehingga seluruh data diperoleh melalui kajian literatur tanpa melibatkan data lapangan secara langsung. Akibatnya, penelitian ini belum mampu menggambarkan secara empiris bagaimana implementasi nilai-nilai anti-ekstremisme dalam lembaga pendidikan Islam maupun dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, kajian ini lebih berfokus pada analisis normatif terhadap QS. An-Nisa' [4]:171 dan berbagai literatur pendukung sehingga belum mengeksplorasi efektivitas penerapan konsep tersebut dalam menghadapi berbagai bentuk ekstremisme kontemporer yang berkembang di media digital. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kualitatif lapangan, studi kasus, atau metode campuran (mixed methods) untuk mengkaji implementasi pendidikan anti-ekstremisme secara lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian mengenai strategi integrasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam kurikulum pendidikan Islam sehingga diperoleh model pembelajaran yang lebih efektif dalam membentuk generasi yang toleran, moderat, dan berkeadaban di tengah masyarakat global yang semakin plural dan kompleks.
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